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Abstrak Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor yang menyebabkan rendahnya
motivasi belajar di antara siswa dalam topik llmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian literatur kualitatif dengan menganalisis
berbagai sumber tertulis, seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian. Hasil menunjukkan
bahwa rendahnya motivasi siswa untuk belajar dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik.
Faktor -faktor penting termasuk kurangnya kepercayaan di antara siswa, kesulitan dalam
memahami konsep sains yang dianggap abstrak, dan keingintahuan siswa yang rendah tentang
materi pembelajaran. Faktor -faktor ekstrinsik termasuk metode pembelajaran yang monoton
dan tidak menarik, keterbatasan fasilitas pembelajaran dan infrastruktur, dan kurangnya
dukungan untuk guru dan orang tua. Studi ini merekomendasikan penggunaan metode
pembelajaran inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis inkuiri
(inquiry-based learning), dan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics). Untuk memotivasi siswa. Selain itu, dukungan aktif dari guru dan orang tua
dalam memberikan umpan balik dan apresiasi penting untuk meningkatkan kepercayaan dan
motivasi siswa dalam belajar sains.

Kata Kunci: faktor ekstrinsik, faktor intrinsik, motivasi belajar.

Abstract The purpose of this study is to identify the factors that contribute to low motivation to learn
among students in the subject of Science (IPA) in Elementary School. The research method
used is qualitative literature research by analyzing various written sources, such as journals,
books, and research reports. The results show that low student motivation to learn is influenced
by both intrinsic and extrinsic factors. Important intrinsic factors include a lack of confidence
among students, difficulty in understanding scientific concepts that are considered abstract,
and low curiosity about the learning material. Extrinsic factors include monotonous and
uninteresting teaching methods, limited learning facilities and infrastructure, and lack of
support from teachers and parents. This study recommends the use of innovative teaching
methods such as project-based learning, inquiry-based learning, and the STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) approach to motivate students. In addition, active
support from teachers and parents in providing feedback and appreciation is important to
increase students’ confidence and motivation in learning science.

Keywords: Extrinsic factors, intrinsic factors, learning motivation.

Pendahuluan

Ilmu Pengetahuan Alam pembelajaran yang diperoleh dari alam serta berbagai karakteristiknya
yang disusun menjadi sebuah teori dan konsep melalui berbagai proses ilmiah yang
dilakukan manusia (Dharma et al., 2022). IPA mempelajari bagaimana benda mati dan makhluk
hidup berinteraksi di alam semesta dan bagaimana manusia berinteraksi dengan lingkungannya
(Shelvia Amanda et al., 2024). llmu Pengetahuan Alam sangat penting dalam memudahkan siswa
sekolah dasar menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan ilmiah dengan adanya pembelajaran IPA
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siswa diharapkan untuk dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang alam sekitar dan
memacu motivasi siswa dalam pembelajaran (Isroila et al., 2018).

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam motivasi siswa sangat penting karena IPA
bertujuan untuk membangun pola pikir ilmiah, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan
menyelesaikan masalah terhadap siswa sejak dini sangat penting bagi siswa untuk memiliki rasa
antusias belajar karena akan berimplikasi positif bagi siswa (Munawarah et al., 2023). Namun, fakta
di lapangan menunjukkan akan rendahnya motivasi siswa untuk belajar IPA di sekolah dasar. Ini
dapat dilihat dari rendahnya partisipasi siswa selama pembelajaran, kurangnya antusiasme untuk
kegiatan praktikum atau eksperimen, dan hasil belajar yang buruk (Sari et al., 2021).

Menurut beberapa penelitian, banyak factor yang mempengaruhi baik itu dari dalam diri siswa
(intrinsik) maupun dari lingkungan sekitar (ekstrinsik), berkontribusi pada rendahnya motivasi siswa
untuk belajar IPA. Kurangnya rasa percaya diri siswa terhadap kemampuan mereka untuk memahami
konsep IPA yang dianggap abstrak dan sulit adalah faktor intrinsik yang paling umum (Andira et al.,
2022). Selain itu, rasa takut akan gagal menjawab pertanyaan atau menyelesaikan tugas-tugas yang
berkaitan dengan materi IPA juga dapat menyebabkan siswa tidak terlibat secara aktif dalam
pembelajaran (Rini, 2018).

Di sisi lain, faktor ekstrinsik yang berpengaruh signifikan mengenai cara belajar yang kurang
memikat dan tidak variatif. Banyak guru yang masih menerapkan metode pembelajaran
konvensional, seperti pemberian tugas ataupun ceramah tanpa mengikutsertakan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran (Ernita & Nindiati, 2024). Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi
membosankan dan kurang menarik bagi siswa. Selain itu, kurangnya fasilitas pembelajaran yang
mendukung, seperti alat peraga, media pembelajaran berbasis teknologi, dan laboratorium yang
memadai, turut menjadi penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Interaksi antara guru dan siswa juga memengaruhi motivasi belajar siswa. Guru yang tidak
dapat membuat kelas menjadi menyenangkan dan interaktif dapat menyebabkan siswa bosan dan
tidak tertarik untuk belajar (Gumilar, 2023). Guru tidak memberikan penguatan positif, seperti
apresiasi dan penghargaan untuk upaya dan keberhasilan siswa, juga dapat menurunkan semangat
belajar siswa.

Pengaruh lingkungan keluarga dan teman sebaya juga dapat dikaitkan dengan rendahnya
keinginan untuk belajar IPA di SD. Siswa yang memiliki teman sebaya yang tidak tertarik dengan
IPA juga dapat memiliki dampak negatif terhadap minat dan keinginan mereka untuk belajar IPA.
Selain itu, dukungan dari orang tua yang kurang dalam membimbing dan memotivasi anak mereka
untuk belajar IPA dapat berdampak negatif (Jeshica Febiwanty & Mustika, 2024).

Pendekatan seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), pembelajaran
berbasis inkuiri (inquiry-based learning), dan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering,
and Mathematics) harus digunakan oleh guru untuk meningkatkan motivasi siswa untuk belajar IPA
di sekolah dasar. Untuk meningkatkan keinginan siswa untuk belajar IPA, umpan balik positif,
pengakuan atas keberhasilan, dan lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan juga sangat
penting.

Dengan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA, diharapkan mereka
akan mengembangkan pola pikir kritis, rasa ingin tahu, dan kemampuan memecahkan masalah, yang
akan bermanfaat baik dalam pembelajaran di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, perlu adanya perhatian serius dari semua pihak, termasuk guru, orang tua, dan sekolah,
untuk membuat lingkungan pembelajaran yang mendorong semangat belajar siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka untuk menghimpun dan menganalisis
data dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal, artikel, laporan penelitian, dan dokumen
lainnya yang berhubungan dengan subjek penelitian (Dharma et al., 2022). Metode ini digunakan
karena tujuan penelitian adalah untuk memahami dan menjelaskan secara menyeluruh alasan
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mengapa siswa tidak terlalu termotivasi untuk belajar IPA di sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan data sekunder daripada mengumpulkan data primer dari responden secara langsung.

Langkah pertama dalam proses penelitian ini adalah menentukan topik atau masalah penelitian,
yaitu rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Setelah menentukan
topik, langkah berikutnya adalah mencari dan mengumpulkan literatur yang relevan dengan topik
penelitian. Pencarian sumber dilakukan melalui database jurnal, serta mesin pencari online seperti
Google Scholar dan publish or perish.

Selain itu, pencarian juga dilakukan di perpustakaan untuk menemukan buku dan laporan
penelitian tentang motivasi belajar dan pembelajaran IPA. Sumber yang dicari termasuk temuan
penelitian sebelumnya, tinjauan literatur, teori-teori tentang motivasi belajar, dan strategi
pembelajaran IPA yang efektif untuk meningkatkan motivasi siswa. Setelah berbagai sumber tertulis
dikumpulkan, peneliti kemudian melakukan seleksi dan evaluasi terpilih.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menyusun dan mengkaji data dari berbagai sumber tertulis. Hasilnya
menunjukkan bahwa ada beberapa alasan utama mengapa siswa tidak termotivasi untuk belajar IPA
di SD. Faktor-faktor ini dibagi menjadi faktor intrinsik, yang berasal dari dalam diri siswa, dan faktor
ekstrinsik, yang berasal dari lingkungan sekitar siswa. Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi kedua faktor ini memiliki dampak signifikan yang sangat kecil.

1. Faktor Intrinsik
Faktor intrinsik ini faktor yang berasal dari dalam diri sendiri seperti kondisi psikologis,
kepercayaan diri, dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran IPA. Penelitian ini menemukan
bahwa beberapa faktor intrinsik berikut memengaruhi rendahnya motivasi siswa untuk belajar IPA di
SD:
a. Kurangnya Rasa Percaya Diri
Banyak siswa tidak merasa bahwa mereka dapat mempelajari ilmu alam karena mereka
menganggap topik ini sulit dan penuh dengan konsep yang kompleks (Efendi & Putri, 2022). Rasa
ketidakpastian ini dapat menyebabkan siswa takut, mencoba, atau bahkan berpartisipasi dalam
pembelajaran. Ketika siswa dihadapkan dengan pertanyaan atau tugas yang dianggap sulit, mereka
cenderung menyerah dan tidak merasa tidak dapat menyelesaikannya. Akibatnya, siswa akan
memotivasi mereka untuk belajar lebih banyak tentang mengurangi.
b. Kesulitan dalam Memahami Konsep IPA
Karena materi yang disampaikan bersifat abstrak dan membutuhkan kemampuan berpikir logis
dan analitis, pembelajaran IPA sering dianggap sulit. Karena kurangnya pengaplikasian dalam
kehidupan nyata, konsep seperti fotosintesis, energi, gaya gravitasi, dan perubahan zat seringkali sulit
dipahami oleh siswa. Siswa menjadi tidak termotivasi untuk mempelajari IPA karena kesulitan ini.
c. Minimnya Rasa Ingin Tahu
Siswa yang tidak memiliki rasa ingin tahu terhadap materi IPA juga temasuk kedalam kategori
motivasi belajar yang rendah. Siswa yang tidak memiliki rasa ingin tahu cenderung pasif selama
proses pembelajaran. Mereka hanya menerima informasi dari instruktur tanpa bertanya atau
menanyakan lebih lanjut. Siswa tidak lagi tertarik untuk belajar IPA karena tidak ada rasa ingin tahu.
Akibatnya, mereka akhirnya tidak memiliki keinginan untuk belajar.

2. Faktor Ekstrinsik

Selain faktor intrinsik, penelitian ini juga menemukan bahwa beberapa faktor eksternal dari
lingkungan siswa memengaruhi motivasi siswa untuk belajar IPA di SD. Faktor-faktor eksternal ini
termasuk metode pembelajaran, dukungan dari guru dan orang tua, serta sarana dan prasarana
pembelajaran.

a. Metode Pembelajaran yang Kurang Menarik
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Salah satu faktor utama mengapa siswa tidak termotivasi untuk belajar IPA adalah metode
pembelajaran yang konvensional dan cenderung satu arah. Banyak guru terus menggunakan metode
cerita dan pembagian tugas tanpa mengajak siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa
cenderung menjadi bosan dan kehilangan minat dalam pelajaran ketika mereka hanya menjadi
pendengar pasif. Pembelajaran menjadi monoton dan tidak efektif jika siswa tidak berinteraksi dan
terlibat.

Sebagai contoh, ketika guru mengajar sistem pernapasan, mereka hanya memberikan
penjelasan materi melalui slide presentasi dan tidak melakukan praktik atau eksperimen langsung.
Akibatnya, siswa sulit memahami konsep yang diajarkan karena tidak ada aplikasi nyata yang dapat
membantu mereka memahami konsep. Akibatnya, siswa merasa pembelajaran IPA tidak menarik dan
lebih cenderung malas.

b. Keterbatasan Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Siswa tidak termotivasi untuk belajar dikarenakan kurangnya sarana dan prasarana yang
mencukupi. Beberapa sekolah dasar tidak memiliki laboratorium IPA atau peralatan praktikum yang
cukup. Karena siswa tidak dapat melakukan pengamatan atau eksperimen langsung yang dapat
meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep IPA, keterbatasan ini membuat pembelajaran IPA
menjadi tidak menarik.

Sebagai contoh, ketika siswa mempelajari tentang perubahan wujud zat, mereka tidak memiliki
kesempatan untuk melihat proses penguapan atau pembekuan secara langsung karena kekurangan
alat dan bahan. Ketidakmampuan untuk melihat proses yang terjadi secara langsung membuat siswa
sulit memahami konsep yang diajarkan, yang pada gilirannya menyebabkan mereka kehilangan minat
untuk mempelajari IPA.

c. Kurangnya Dukungan dari Guru dan Orang Tua

Orang tua maupun guru memiliki andil yang cukup penting agar mampu menumbuhkan
keinginan siswa (Jeshica Febiwanty & Mustika, 2024). Namun, penelitian ini menemukan bahwa
banyak siswa merasa kurang mendapat perhatian penuh dan dorongan dari guru ataupun orang tua
saat belajar IPA. Guru yang tidak memberikan umpan balik positif atau penghargaan terhadap upaya
siswa menyebabkan mereka merasa tidak dihargai, yang pada gilirannya mengurangi motivasi
mereka untuk belajar.

Siswa yang tidak termotivasi juga dipengaruhi oleh orang tua yang tidak membantu anak
mereka belajar. Banyak orang tua tidak membantu atau mendorong siswa mereka untuk mencari
solusi ketika mereka menghadapi kesulitan dalam belajar IPA di rumah. Akibatnya, siswa
menganggap pembelajaran IPA sebagai tugas yang berat dan tidak menarik.

3. Pola dan Hubungan Antara Faktor Intrinsik dan Ekstrinsik

Hasil penelitian mengungkapkan kalau ada hubungan yang erat antara faktor intrinsik dan
ekstrinsik yang memengaruhi keinginan siswa untuk belajar IPA. Faktor intrinsik seperti kurangnya
rasa percaya diri dan kesulitan memahami konsep IPA diperburuk oleh faktor ekstrinsik seperti
metode pembelajaran yang tidak menarik dan kurangnya support dari guru dan orang tua.

Sebagai contoh, jika metode pembelajaran IPA tidak menarik dan tidak melibatkan siswa secara
aktif, seorang siswa yang tidak percaya diri akan semakin kehilangan motivasi. Sebaliknya, jika guru
dapat membuat metode pembelajaran yang menarik dan interaktif, siswa yang awalnya kurang
percaya diri mungkin tertarik untuk mencoba dan terlibat dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
peningkatan faktor ekstrinsik dapat membantu meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk belajar
IPA.

4. Strategi untuk Meningkatkan Motivasi Siswa dalam Pembelajaran IPA

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini merekomendasikan beberapa strategi untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran IPA di SD:
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a) Mengadopsi metode pembelajaran inovatif, seperti pendekatan STEM, pembelajaran
berbasis inkuiri, pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran berbasis proyek.

b) Memberikan umpan balik positif dan penghargaan atas usaha siswa untuk menguatkan
rasa percaya diri atau motivasi intrinsik siswa.

c) Meningkatkan keikutsertaan orang tua dalam memandu belajar siswa di rumah melalui
komunikasi rutin dan dukungan terhadap aktivitas pembelajaran IPA.

d) Memanfaatkan media dan teknologi pembelajaran untuk membuat pembelajaran IPA
lebih menarik dan interaktif.

e) Mengembangkan sarana dan prasarana pembelajaran seperti laboratorium IPA, alat
peraga, dan bahan eksperimen untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep
IPA melalui pengalaman langsung.

5. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan gambaran lengkap tentang alasan mengapa siswa tidak tertarik
untuk belajar IPA di SD dan solusi. Dengan meningkatkan metode pembelajaran dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar, diharapkan motivasi siswa untuk belajar IPA akan
meningkat. Ini akan berdampak positif pada hasil belajar siswa serta ketertarikan mereka terhadap
ilmu pengetahuan alam di masa depan.

Kesimpulan dan Saran

Faktor intrinsik yang memengaruhi motivasi siswa didalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
termasuk kurangnya rasa percaya diri, kesulitan untuk memahami konsep IPA, dan kurangnya rasa
ingin tahu tentang materi yang diajarkan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi faktor
intrinsik dan ekstrinsik ini saling terikat dan menguatkan satu sama lain. Siswa menjadi frustrasi dan
tidak bersemangat dalam belajar karena tidak dapat memahami konsep-konsep IPA yang dianggap
abstrak dan sulit.

Selain faktor intrinsik, faktor eksternal juga sangat berpengaruh terhadap motivasi siswa.
Metode pembelajaran yang kurang berwarna dan kurang menarik membuat siswa menjadi diam dan
bosan dengan cepat. Siswa kesulitan memahami konsep IPA secara nyata karena keterbatasan sarana
dan prasarana pembelajaran, seperti kurangnya laboratorium atau alat peraga. Selain itu, salah satu
faktor yang menyebabkan siswa tidak memiliki keinginan untuk belajar adalah kurangnya dukungan
dari orang tua dan guru untuk membantu dan mendorong siswa.

Selain itu, penelitian ini menjangkau adanya hubungan yang erat antar faktor intrinsik dan
ekstrinsik yang memengaruhi keinginan siswa untuk belajar. Jika cara pengajaran yang diterapkan
tidak menarik dan tidak memfasilitasi keterlibatan aktif siswa, siswa yang kurang percaya diri akan
semakin kehilangan keinginan untuk belajar. Sebaliknya, penerapan metode pembelajaran yang
kreatif dan partisipatif, bersama dengan dukungan positif dari guru dan orang tua, dapat membantu
siswa belajar dengan lebih baik.

Untuk menyelesaikan tantangan ini, pendidik perlu menerapkan metode pembelajaran yang
inovatif seperti pembelajaran berorientasi proyek, pembelajaran yang berfokus pada penemuan, dan
pendekatan yang mencakup sains, teknologi, teknik, dan matematika. Selain itu, peran aktif guru dan
orang tua dalam memberi arahan serta dorongan kepada siswa menjadi faktor penting dalam
mendorong semangat belajar siswa dalam sains. Dengan cara meningkatkan gairah siswa, diharapkan
hasil akademis mereka juga akan mengalami kemajuan yang signifikan.
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